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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diuraikan 

kesimpulan, implikasi dan rekomendasi mengenai beberapa hal penting 

sebagai berikut : 

A. Simpulan 

Bagian ini menjelaskan mengenai kesimpulan dalam penelitian, berdasarkan 

pada pertanyaan penelitian serta pembahasan penelitian. Berikut hasil penelitian 

yang dapat disimpulkan secara keseluruhan diantaranya  

1. Kegiatan analisis kebutuhan pelatihan di PT. Sanofi dilakukan karena 

mempengaruhi motivasi karyawan dalam mengikuti kegiatan pelatihan yang 

dilaksanakan, sehingga karyawan dengan penuh kesadaran mengungkapkan 

sisi kekurangan mereka untuk dilakukan perbaikan dan peningkat. Hal ini, 

memungkinkan untuk semua karyawan mengalami peningkatan dalam artian 

karyawan yang belum bisa akan menjadi bisa dan karyawan yang sudah bisa 

menjadi lebih bisa. 

2. Pada pelatihan PEDFI (professional  medical representative certification), 

di PT. Sanofi menggunakan model pelatihan ADDIE. Model pelatihan 

ADDIE dipilih karena proses siklusnya berkembang dari waktu ke waktu 

dan kontinyu dari seluruh perencanaan instruksional dan proses implementasi. 

Lima tahapan terdiri kerangka kerja, masing-masing dengan tujuan sendiri 

yang berbeda dan fungsi dalam perkembangan desain instruksional. Selain itu, 

pemilihan model ADDIE di PT. Sanofi didasarkan atas beberapa 

pertimbangan yaitu sebagai model perancang pembelajaran generik yang 

menyediakan sebuah proses terorganisasi dalam pembangunan bahan-bahan 

pelajaran yang dapat digunakan baik untuk pembelajaran tatap muka maupun 

pembelajaran online. Selanjutnya, kerangka kerjanya sederhana yang berguna 
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untuk merancang pembelajaran di mana prosesnya dapat diterapkan dalam 

berbagai pengaturan karena strukturnya yang umum, sistematis dan interaktif. 

Model ADDIE juga dapat digunakan utnuk pengembangan bahan 

pembelajaran pada ranah verbal, keterampilan intelektual, psikomotor, dan 

sikap.  

3. Dalam Penelitian ini TNA sangat berhubungan dengan konsep ADDIE, 

yang pada tahap analysisnya merupakan suatu proses mendefinisikan apa 

yang akan dipelajari oleh peserta belajar. Oleh karena itu, output yang akan 

dihasilkan berupa karakteristik atau profil calon peserta belajar, identifikasi 

kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan analisis tugas yang rinci didasarkan 

atas kebutuhan. Berdasaran hasil penelitian bahwa karyawan marketing di PT. 

Sanofi membutuhkan pelatihan PEDFI (professional  medical representative 

certification) yang dilakukan pada setiap tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 

karyawan marketing membutuhkan sertifikat untuk mendukung prestasi dalam 

bekerja.    

 

B. Implikasi 

Setelah dilakukan kegiatan analisis kebutuhan pelatihan, banyak manfaat 

dan dampak yang dirasakan oleh individu/karyawan serta organisasi tersebut 

yaitu:  

1. Bagi Individu : Mempengaruhi dan menentukan standart kerja, serta 

menggambarkan performance kinerja yang baik, semakin meningkat 

kompetensi karyawan semakin terbuka peluang memenuhi kebutuhan secara 

berkualitas. 

2. Bagi Organisasi : Wahana perwujudan eksistensi dan pencapaian 

tujuannya. Pekerjaan yang dilaksanakan secara produktif dan berkualitas yang 

mampu menghasilkan karyawan yang berkualitas. 
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C. Rekomendasi 

Setelah mengkaji hasil penelitian mengenai penerapan TNA pada 

perencanaan pelatihan model ADDIE di PT. Sanofi Indonesia, dapat diungkapkan 

beberapa saran untuk semua pihak yang diharapkan dapat berguna diantaranya : 

1. Divisi Learning and Development 

 Dari segi perencanaan teknis operasional kurang diperhatikan. Hal ini 

mempengaruhi terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan analisis kebutuhan 

pelatihan. Selain itu sasaran kegiatan analisis kebutuhan pelatihan harus 

disesuaikan dengan anggaran yang tersedia, sehingga hasil yang diperoloeh 

dapat lebih optimal. Hal ini menjadi bahan perbaikan bagi divisi Learning and 

Development sebagai divisi penyelenggara penyelenggara pelatihan untuk 

membuat dan menyusun perencanaan yang lebih baik lagi ditahun berikutnya. 

2. Pengelola Pelatihan 

Pelaksanaan analisis kebutuhan pelatihan masih belum optimal karena 

hanya menggunakan analisis organisasi. Selain itu teknik yang digunakan 

berupa wawancara, angket dan observasi sehingga banyak serangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh peserta. Validitas data dapat diperoleh jika 

pengumpulan data melibatkan pegawai atau analisis individu, supaya 

kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta serta 

sejalan dengan program pengembangan organisasi. Oleh karena itu 

pelaksanaan analisis kebutuhan pelatihan harus dilakukan secara 

komprehensif mulai dari tingkat organisasi sampai tingkat individu. 

3. Peserta/karyawan 

Di PT. Sanofi Indonesikegiatan analisis kebutuhan pelatihan  tidak 

sering dilakukan, tergantung pada jenis pelatihannya, dan terkesan hanya 
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mendata dan menilai bisa atau tidaknya calon peserta mengikuti pelatihan dan 

ini sangat kecil sekali kontribusinya terhadap perbaikan organisasi, 

peningkatan kualitas karyawan maupun pengembangan program pelatihan 

yang dilaksanakan saat ini maupun di masa yang akan datang. Oleh karena itu 

hasil analisis kebutuhan pelatihan harus menjadi bahan evaluasi secara 

menyeluruh bagi penyelenggara untuk perbaikan kegiatan analisis kebutuhan 

pelatihan selanjutnya supaya tepat sasaran baik tingkat organisasi, jabatan 

maupun individunya sendiri. Sehingga hasil yang diperoleh benar-benar 

maksimal dan menjadi bahan dalam menyusun program pelatihan serta sesuai 

dengan kebutuhan peserta dalam menunjang kinerja baik pribadi maupun 

organisasi.       
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